Lampiran Hasil Wawancara

1. Bagaimana penerapan pengendalian internal dalam pemberian kredit?
Jawab:

Pengendalian internal diterapkan pada pemberian kredit dalam mencapai portofolio kredit yang sehat serta menghindarkan kemungkinan timbulnya penyalahgunaan wewenang oleh pihak yang dapat merugikan BRI dan terjadinya praktek pemberian kredit yang tidak sehat.

2. Apa yang dimaksud dengan pengendalian internal dalam pemberian kredit?
Jawab:

Pengendalian internal BRI meliputi kebijakan-kebijakan perkreditan, organisasi perkreditan dan prosedur pemberian kredit.

3. Apa kebijakan – kebijakan dalam pemberian kredit?
Jawab:

Kebijakan dalam pemberian kredit meliputi pengaturan tata cara pemberian kredit, prinsip mengelola risiko kredit dengan pemisahan pejabat kredit, penerapan four eyes principle, penerapan risk scoring system dalam analisis kredit, dan pemisahan pengelola kredit bermasalah.
4. Bagaimana organisasi dalam manajemen perkreditan di BRI?

Jawab:

Organisasi perkreditan BRI disebut satuan kerja perkreditan adalah jajaran relationship manajemen dan credit risk manajemen yang dikelola oleh pejabat kredit terdiri dari 2 (dua) yaitu pejabat kredit lini dan pejabat kredit support. Pejabat lini RM yaitu pemimpin cabang, account officer, dan account officer kredit konsumtif. Pejabat lini CRM yaitu account officer NPL. Pejabat kredit support yaitu pejabat pendukung bagi pejabat lini dan tidak memiliki wewenang dalam membuat putusan kredit yaitu ADK.
5. Bagaimana prosedur pemberian kredit di BRI?
Jawab:

Tahapan pemberian kredit yaitu penetapan pasar sasaran (PS), Penetapan risiko yang dapat diterima (KRD), Penetapan rencana pemasaran tahunan (RPT) dan Proses pemberian putusan kredit.

6. Apakah pengendalian internal dapat mencegah terjadinya kredit bermasalah?

Jawab:

Iya, pengendalian merupakan salah satu cara pencegahan intern terjadinya kredit bermasalah namun upaya internal yang efektif dan efisien yang dijalankan belum bisa menekan tingkat kredit bermasalah di BRI.
7. Salah satu tujuan pengendalian internal adalah untuk mencapai portofolio kredit yang sehat dan dijamin pengembaliannya, bagai mana upaya yang dilakukan?

Jawab:

Pemberian kredit sangat dipengaruhi oleh analisis dan evaluasi kredit yang dilakukan pada saat analisis kredit. Account officer melakuakan analisis kredit berdasarkan analisis kualitatif dan kuantitatif seperti analisis 5C, rasio keuangan debitur dan lain-lain. Pada saat analisis dan evaluasi kredit account officer harus memastikan kebenaran hasil analisis untuk menjamin bahwa kredit yang diberikan layak dan dijamin pengembaliannya.

8. Bagaimana cara account officer memantau perkembangan usaha maupun kondisi keuangan debitur?

Jawab:

Kunjungan rutin minimal tiga bulan sekali dan dianjurkan tiga bulan sekali.

9. Apakah ada kendala account officer dalam melakukan pengawasan terhadap debitur?

Jawab:

Kendala pengawasan pasti ada. Account Officer melakukan pengawasan tidak hanya dengan cara LKN, pembinaan juga dapat dilakuakan dengan cara pemantauan rekening koran. Misalnya usaha nasabah lancar, pembayaran angsuran lancar tetapi di dalam rekening koran account officer tidak bisa memantau secara transparan dan ternyata nasabah transaksinya pada bank lain dan itu kendala yang dihadapi account officer tanpa sepengetahuan nasabah. Jadi terkadang jika account officer tidak dekat dengan nasabah account officer mengalami kesulitan dalam memantau keadaan usaha debitur apakah meningkat, sama, ataupun menurun.
10. 
Apakah pengendalian internal pada pemberian kredit yang dijalani sudah efektif dan efisien?
Jawab:

Penerapan pengendalian internal pada pemberian kredit sudah efektif dan efisien. Bank Rakyat Indonesia untuk pemberian kredit dapat dilaksanakan secara konsisten serta berdasarkan asas-asas perkreditan yang sehat berpedoman pada kebijakan perkreditan yang dibakukan dalam dokumen Kebijakan Umum Perkreditan atau di sebut KUP BRI. Semua sudah sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang ditetapkan.
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